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I.  PENDAHULUAN
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dengan perusahaan-perusahaan tersebut sehingga peternak yang menggunakan
sistem mandiri semakin berkurang  Adapun hal lainnya dimana pada pola tersebut

kerjasama yang berlaku dengan kontrak perjanjian tertulis dan penentuan harga




sapronak maupun ayam hidup vang scbagaimana scbaliknya disediakan oleh
perusahaan-perusahaan kemitraan.

Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peternakan Ayam Broiler di Indonesia
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masyarakat akan daging scbagai bahan pangan yang bergizi, hal ini mengingat
populasi ayam tersebut yang cukup besar dan pemeliharaannya hampir berada di
seluruh pelosok tanah air,



Ayam Broiler atau sering juga disebut ayam ras pedaging adalah istilah

untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik

ckonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging
(Murtidjo,1994). Rasvaf (2002) meafebutkan bahwa Ayam Broiler memiliki

risiko yang terjadiharus ditanggung oleh peternak karena besamya keuntungan
maupun kerugian diterima  langsusng oleh peternak, akibat tidak menjalin
kerjasama dengan pihak lain. Sccara umum, pola usaha mandiri lebih peka



terhadap total produksi, fluktuasi harga Avam Broiler dan harga input-input di
pasaran
2. Pola Usaha Kemitraan
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dari usaha bisnis yang sama atau saling berkaitan dengan tujuan menjamin
terciptanya keseimbangan.

Adapun beberapa faktor pendorong peternak ikut pola kemitraan adalah:
(1) Tersedianya sarana produksi peternakan:



(2) Tersedia tenaga ahli;
(3) Modal kerja dan inti; dan

(4) Pemasaran terjamin
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|. Penvediaan dan penyiapan lahan.
2. Penyediaan sarana produksi.
3. Memberikan teknis manajemen usaha dan produksi.



produktivitas usaha.
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input produksi dari modal sendiri dan bebas memasarkan produknya.
Pengambilan keputusan mencakup kapan memulai betemak dan memanen
ternaknya, serta seluruh keuntungan dan risiko ditanggung sepenuhnya oleh
peternakan.



2.5 Biaya Penerimaan dan Pendapatan

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga

vang tidak dapat menutupi biaya akah, mengakibatkan kerugian. Sebaliknya,
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menjadi dua, yaitu : Biaya tetap (fixed cost); dan biaya tidak tetap (variable cosr).
Biaya tetap ini umumnya di definisikan sebagai biaya yang relatif tetap
Jjumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau
sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tergantung pada besar-kecilnya produksi
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yang diperoleh. Biaya tidak tetap biasanya di definisikan sebagai biaya yang
besar- kecilnya di pengaruhi oleh produksi yvang diperoleh (Soekartawi 2006).

Biaya tetap adalah biaya tetap yang ferlibat dalam produksi dan tidak berubah
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pencliti dapat membandingkan hasil penelitiannya, berikut ringkasan dari

penelitian terdahulu yang dijelaskan pada tabel 2.1
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Judul, Peneliti, | Variable/focus | Metode . :
0 tahun penclitian | penelitian Haml peaelitian
1 | Hubungan biaya | Biaya Deskriptif | Kesimpulannya bahwa
produksi  dengan | produksi kualitatif | hubungan biaya
puuiapnmn usaha | dengan produksi dengan
ayam pendapatan sangat erat
hmpons (studi pada usaha temak
kasus di kampong
Pungkol,
Kecama
T b 4
\ . g
4 &
em
N
U
4
o
3 litian
‘ -
biaya
belum
uksi Ban | penen masih adanya biaya
Vulkanisis Sistem | harga  pokok vang tidak dimasukkan
Dingin PT. Akarin | produksi dalam harga pokok
Mariendal.  Dewi produksi. Sehingga
Amorita (2011) harga pokok produksi
menjadi  kebih  kecil,
dimana baiaya tersebut

dimasukkan kedalam
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Judul, Penelit, Variable/focus Metndc Hasil litian

tahun penelitian | penelitian
4 | Analisis ‘biaya | Biaya Deskripsi | Hasil penclitian
produksi  dengan | produksi Kuantatif | menunjukkan  bahwa

pendekatan theory
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2.7 Kerangka Pemikiran

Usaha peternak ayam pedaging merupakan salah satu usaha yang mempunyai

peranan usaha ternak yang dapat menggerakan potensi yang penting dan strategis




Bagan Kerangka Pemikiran :

Usaha Ternak Ayam Broiler

Peternak MI Peternak Kemitraan

Gambar 1. Kerangka pemikiran kelayakan keuntungan ayam broiler pola
kemitraan dengan pola mandiri
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan bulan Juni sampai Juli 2022 di
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Jenis data yang digunakan vaitu:
Data kuantitatif yaitu data vang berupa angka-angka berdasarkan hasil
kusioner dari hasil usaha ayam broiler di Kecamatan Bajeng .



Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
. Data primer yaitu data mentah yang bersumber dari hasil wawancara

langsung dengan peternak meliputi identitas responden, hasil usaha dan
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Total biaya produksi diperoleh dengan cara menghitung biaya pembelian
bibit, sewa kandang dan peralatan, biaya pakan, biaya obat-obatan dan
biaya tenaga kerja.
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2. Penerimaan

Penerimaan diperoleh dengan cara menghitung harga jual ayam, penjualan

karungbekas dan feses ayam .

ayam broiler dengan perusahaan di Kecamatan Bajeng.
3. Non Mitra (mandiri) adalah pola yang dilakukan oleh peternak ayam
broiler tanpa kerja sama dengan perusahaan di Kecamatan Bajeng.
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4. Ayam Broiler adalah ayam yang dimanfaatkan dagingnya untuk suatu
usaha dan mempunyai kriteria untuk dijadikan alat produksi yang mampu

menghasilkan daging dengan Kkeuntungan lain berupa feses (pupuk
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10. Satu periode produksi adalah mulai dari anak ayam berumur 1 hari
(DOC), hingga ayam tersebut dijual oleh peternak selama 25-35 hari atau

berat 1.5-2 Kg.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Sumber : Kecamaian Bajeng Dalam Angka, 2020.
Gambar. 2 Peta Administrasi Kecamatan Bajeng.



Kecamatan bajeng merupakan wilayah dataran rendah yang memiliki
wilayah seluas 60.06 km atau 3,19% dari luas daratan Kabupaten Gowa.
Kecamatan Bajeng mempunyai 14 wilayah Desa atau Kelurahan dengan desa
y gan luas wilayah 8,89 km® atau
\ terkecil adalah Kelurahan

vang terluas adalah Desa Pabenten
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Tabel 3. Kondisi Geografis (Topografi) Desa/Kelurahan di Kecamatan Bajeng

Tahun 202]
No_ | Desa/Kelurahan Pantai Lembah Puncak/| ereng Selatan Barat
|| Tangke Bajeng_ - : : . -
2 Panyangknlang - . - - =
3 Pabbentengan = - - -
4 | Maccinibay = : . R
5 Kalebajeng = - & -
L] Limbung 2 -
7 Bone . -
B Maradckaya = =
9 Lempangan . &
10 o ' 5
1 =
12 =
@ A <
4
\~”
9 N
9 q
)
-
itul dengan
4 \
pelaku
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Tabel 4. Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi di Kecamatan Bajeng

Tahun 2020
Mo 13esa’Kelurahan Luas Arca | Persenatse Terhudap Banyaknya
(km) Luas Kecamatan (%a)

Dusun RW/RK RT
1 | Tangke Bajeng 6,35 4 8 17
2| Panysngkalang 7 16 32
3 ' 6 14 28
4 | Muoccinibaji 5 4 in
5 | Kalcbajeng 3 9 17
6 | Limbung 3 f 2%
i
8
9
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pelaksana pembangunan, tetapi juga menjadi sasaran pembangunan. Ketika ingin

meningkatkan kesejahteraan penduduk, maka perkembangan penduduk harus
diarahkan pada pengendalian kuantitas, pengendalian kualitas, dan pengarahan

22




mobilitas schingga mempunyai ciri dan karakteristik yang menguntungkan sebuah
pembangunan, baik dalam skala regional maupun nasional.

Adapun kondisi demografis Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebagai
berikut:

Tabel 5. Luas Wilayah. F .
Menurut DesafKeturah

--------
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adalah biaya tetap yang terlibat dalam produksi dan tidak berubah meskipun ada
perubahan jumlah daging yang dihasilkan.
Termasuk biaya penyusutan, seperti penyusutan alat-alat kandang (tempat

€N

S

N JE

produksi antara peternak mandiri dan peternak mitra. Total biaya produksi yang
dikeluarkan oleh  peternak mandiri dengan populasi 2500 yaitu sebesar
Rp 89.989.000, populasi 3000 sebesar Rp. 121.070.333, dan populasi 4500

sebesar Rp. 165.945.500. Sedangkan total biaya yang dikeluarkan oleh peternak

28



mitra dengan populasi 9500 yaitu sebesar Rp. 290.361.333, populasi 15.000
sebesar Rp. 502.741.500 dan populasi 25.000 sebesar Rp. 42.404.919.833, Hal ini

disebabkan karena perbedaan jumlah faktor biaya produksi yang harus

Fadilah (2004) menyatakan bahwa dalam usaha peternakan broiler,

komponen factor produksi yang umumnya memberikan kontribusi yang cukup
nyata adalah biaya bibit, biaya pakan dan biaya operasional yang meliputi biaya

tenaga kerja, biaya obat-obatan, vaksin dan vitamin serta biaya bahan penunjang




33 seperti biaya sekam, listrik dan bahan bakar. Biaya pakan dan bibit

memberikan kontribusi yang paling besar diantara beberapa faktor biaya produksi.

5.3 Penerimaan
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nilai pendapatan dari penjualan broiler berbeda pada setiap peternak.



Tabel.12 Analisis penerimaan usaha ternak ayam broiler pola kemitraan di

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Uraian Mitra (9500) Mitra (15000) Mitra (25000)
Avam Broiler 422.000.000 665.250.000 |  1.068.750.000
Fases 2.250.000 3.500.000 4.750.000
Total 422.250.0( 668.750.000 | 1.073.500.000
Penerimaan
Rata-rata 44.350 42.750

Sumber : Data Primer Sete
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Tabel 13 dan tabel 14 menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh
peternak mandiri, yaitu pada peternak mandiri dengan populasi 2500 ekor sebesar

Rp 23.288/ckor, pada peternak mandiri dengan populasi 3000 ekor sebesar Rp
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17.926/¢kor dan pada peternak mitra dengan populasi 25.000 ekor sebesar Rp
26.664/ckor. Sedangkan pendapatan peternak mandiri dengan populasi 2500 ekor
vang memiliki pendapatan lebih besar, vaitu sebesar Rp 23.288/ekor.

Tabel. 14 Analisis Pendapatan U Ayam Broiler Pola Kemitraan di
Kecamatan Bajeng K. _ _
Uraian 000) Mitra (25000)
Total biaya produksi : 00 406.889.500
Total i 1.073.500.000
P - 666.610.500
Rata-ra 26.664
Stumb
@ A A <
4
LY
\ 4
€n
u
o 5
P
® U
L
)
5.
*
A 4 relatif
yang y Sebenamya
sebuah proyek akan jal ratio yang diperoleh

tersebut dinyatakan lebih besar dari 1. Hal tersebut dapat terjadi sebeb, jika nilai
R/C semakin tinggi, maka tingkat pendapatan yang diperoleh dalam suatu usaha

bisa menandai lebih tinggi.
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Tabel 15.Analisis Return of Cost (R/C Ratio)Usaha Ternak Ayam Broiler Pola
Kemitraan dengan Mandiri di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Return Of Cost (R/C Ratio)

iPola Peternakan i ¢si | Total Biaya R/C Ratio
- Produksi (Rp/ekor)
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Pola kemitraan petemmak A
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6.2 Saran

|. Pemerintah lebih mendorong kegiatan usaha masyarakat dengan

penyediaan pasar, terutama pada peternakan pola mandiri yang menjual
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Lampiran : Kuisioner penelitian Analisis Kelayakan Usaha Ternak Ayam Broiler
Pola Kemitraan dengan Pola Mandiri di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Peternak Kemitraan dan Mandiri
1. Identitas Responden

MNama
Jenis kelamin

s
7

’;/
R -

[N
e, 4P
‘% VL

v
L
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e Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah Jam Kerja/Hari Upah/Tenaga Kerja Rp/Han
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Lampiran.2 Tabulasi Penerimaan Usaha Ternak Ayam Broiler Pola Mandiri
dengan Pola Kemitraan di Kecamatan Bajen Kah.lpatenﬁuwa

Uraian | Mandiri | Mandiri | Mandiri | Mitra Mitra
(2500) (3000) (4500) (9500) [Imj_ (25000)
Ayam 1B 750000 | 159600000 | 214317000 | 422000000 | 665250000 | 1068 750000
Broiler
Fases 300 000 750 000 000 2250.000 3,500,000 1750000
Total 138 750 400 | 160350 000 422250000 | 668750000 | 1.073.500,000
Penerimaan
Rats-rats 45,500 3% a7
Sumber : Data Prime
Lampiran I ola Mandiri
Wi
\ 4
)
a
4 000
5 @ 50.000
184.000
Sumbe VA
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Lampiran 5. Tabulasi biaya variabel temnak ayam broiler pola mandiri dengan

populasi 2500 ckor di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Uraian Jumlah Harga Satuan | Total Harga
Tenaga Kerja | 600 1.500.000
Biava Bibit 2500 8.000 2.000.000
Pakan 130 435.000 56.550.000
Ohbat-Obatan
Topmix @ 500 gGr 15.000 105.000
Neobro 10 Gr 15.000 375.000
Vitachick 100 Gr 15.000 225.000
Gas Untuk Pemanas 000 800.000
Listrik 250.000
Jumlah 61.805.000
Sumber _ 4
@ A 1
4
I3
- 1]
L )
; yla
T 000
Bi 0,000
125.000
Obat A
Topmix 225,000
Neobro 675,000
Vitachic 450.000
Cias Untuk Pemanas 60 20.000 1.200.000
Listrik 300.000
Jumlah Biava Variabel 104,975

Sumber - Data Primer Setelah Diolah 2022




Lampiran 8. Tabulasi biaya tetap termak ayam broiler pola mandiri dengan
populasi 4500 ekor di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

No | Uraian Harga Jumlah Umur Biaya
(buah) Ekonomis
| | Kandang 235,000,000 | 10 | 23.500.000
2 | Tempat Pakan 32.000, o0 15 192.000
3 | Tempat Minum 96. 120 15 768.000
4 | Tempat Minum 65 10 175.500
Anak Avam
5 | PBB 270.000
Total 24.905.500
Sumber : Data Pri
_ N 4
Lampi
[}
\ 4
je
N m
| 0 000
/ 7.333
2 A b
i | T .120.000
4 |T . 216,000
5 PBB 315.000
Total 81.928.333

Sumber - Data Primer Setelah Diolah 2022



Lampiran 11. Tabulasi biaya variabel tenak ayam broiler pola kemitraan dengan

populasi 9500 ekor di Kecamatan Bajeng Gowa
Uraian Jumlah Harga Satuan  Total Harga

Tenaga Kerja 600 5.700.000
Biaya Bibit 9500 8.000 76.000.000
Pakan 80 435.000 121.800.000
Obat-Obatan A

Virukil 1 L 341.000 1.023.000
Skov Milk 400 Gr ' 198.000
Perfexoll 100 Gr 235.000
Octamic Ac 187.000
Gas Untuk Pe TRL! 2.300.000

1.000.000 |

W mia
N2
0 0|
s LU e

i
\

Perfexoll 100 Gr .

Octamic Ac 4 93.500 374.000
Gas Untuk Pemanas 180 20.000 250.000
Listrik 2.500.000
Jumlah Biava Variabel 286.738.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2022

45



Lampiran 14. Tabulasi biaya tetap ternak ayam broiler pola kemitraan dengan
populasi 25000 ekor di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

No Uraian Harga Jumiah Umur Binya
{(buah) | Ekonomis

| Kandang 105.000.000.000 4 10 | 42.000.000.000

2 | Tempat Pakan 250 15 §33.333

3 | Tempat Minum 285 15 1.824.000

4 | Tempat Minum 10 445.500
Anak Avam

5 PBB 390.000
Total
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Lampiran 16. Gambar kandang open dengan pola mandiri dan kandang closed dengan
pola kemitraan
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Lampiran 18. Gambar Ayam Broiler dan gambar pakan
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RIWAYAT HIDUP

Riska Maulina Bahar di lahirkan di Rumah Sakit

/" adaanggal 11 Juni 2000. Penulis
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